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ABSTRAK 

 

Produk bahan tambah yang berfungsi untuk meningkatkan kuat tekan mortar 

terus dikembangkan dalam teknologi beton. Salah satu bentuk pengembangan tersebut 

adalah penggunaan bahan tambah. Penambahan bahan tambah dapat meningkatkan 

kuat tekan pada umur awal mortar, karena waktu pengerasan dapat dipercepat, terjadi 

pengisian pori-pori mortar, dan kondisi keropos dapat dikurangi. Berbagai modifikasi 

terhadap bahan-bahan penyusun mortar terus dilakukan. Cangkang buah karet yang 

banyak terdapat di wilayah Indonesia dapat dijadikan alternatif bahan tambahan 

campuran mortar. Penilitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

cangkang buah karet terhadap kuat tekan mortar. Penelitian ini dalam bentuk 

eksperimen dengan komposisi serbuk cangkang buah karet sebanyak 1%, 3%, 5%. 

Metode perawatan mortar yang digunakan, yaitu: perendaman dan tanpa perendaman. 

Metode perawatan dengan perendaman dilakukan dengan cara penyiraman terhadap 

benda uji sebanyak tiga kali dalam sehari. Hasil penelitian menunjukan penambahan 

serbuk cangkang buah karet dan zat aditif 1% dapat meningkatkan kuat tekan mortar 

pada umur 28 hari. Semakin tinggi komposisi serbuk cangkang buah karet, maka 

semakin tinggi hasil kuat tekan mortar yang dihasilkan. Perendaman selama 28 hari 

dapat meningkatkan kuat tekan mortar sebesar 20,162 MPa. Mortar yang dirawat 

dengan penyiraman 3 (tiga) kali dalam sehari mempunyai kuat tekan sebesar 18,120 

MPa, sedangkan tanpa dilakukan perawatan (tanpa direndam dan disiram) mempunyai 

kuat tekan mortar sebesar 14,082 MPa. Dapat disimpulkan bahwa penambahan serbuk 

cangkang buah karet dan zat aditif secara bersamaan pada campuran mortar dapat 

meningkatkan nilai  kuat tekan mortar. Selain itu, jenis perawatan terhadap mortar juga 

akan mempengaruhi nilai kuat tekan mortar itu sendiri. 

 

Kata kunci: cangkang buah karet, perawatan mortar, serbuk cangkang, zat aditif, kuat 

tekan mortar. 
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ABSTRACT 

 

Product additives which function to increase the compressive strength of mortar 

continue to be developed in concrete technology. One form of this development is the 

use of added materials. The addition of added materials can increase the compressive 

strength in the initial life of the mortar because the hardening time can be accelerated, 

the mortar pores fill, and the porous conditions can be reduced. Various modifications 

to the ingredients of the mortar were continuously made. Rubber fruit shells that are 

widely available in Indonesia can be used as an alternative to additional mortar 

mixtures. This research was conducted to determine the effect of using rubber fruit 

shells on the compressive strength of the mortar. This research is in the form of an 

experiment with the composition of the rubber fruit shell powder as much as 1%, 3%, 

5%. The mortar treatment method was used, namely: soaking and unsoaked. The 

method of immersion treatment is done by watering the specimen three times a day. 

The results showed the addition of rubber fruit shell powder and 1% additives can 

increase the compressive strength of the mortar at the age of 28 days. The higher the 

composition of the rubber fruit shell powder, the higher the yield of mortar compressive 

strength. Soaking for 28 days can increase the compressive strength of the mortar by 

20.162 MPa. Mortar treated with watering 3 (three) times a day had a compressive 

strength of 18.120 MPa, whereas without treatment (without soaking and watering) had 

a compressive strength of 14.082 MPa. It can be concluded that the addition of rubber 

fruit shell powder and additives simultaneously to the mortar mixture can increase the 

compressive strength of the mortar. Besides, the type of treatment for mortar will also 

affect the compressive strength of the mortar itself. 

Keywords: rubber fruit shell, mortar treatment, shell powder, additives, mortar 

compressive strength. 
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